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EFEKTIVITAS MODEL AUDITORY INTELLECTUALLY
AND REPETITION (AIR) TERHADAP KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIS DAN SELF-CONFIDENCE
SISWA

Oleh:
Defreni Mardatillah
14600020

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model
pembelajaran Auditory Intellectually and Repetition (AIR) lebih
efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan penalaran matematis dan self-confidence siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment
dengan non equivalent control group design. Variabel
penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu model Auditory
Intellectually and Repetition (AIR) dan dua variabel terikat
yaitu kemampuan penalaran matematis dan self-confidence
siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs
Negeri 6 Sleman, sedangkan sampel penelitiannya adalah siswa
kelas VIII C dan kelas VIII D. Kelas VIII C dijadikan sebagai
kelas eksperimen yang mendapatkan treatment berupa
pembelajaran dengan model Auditory Intellectually and

Repetition (AIR). Instrumen dalam penelitian ini adalah pretest-

XiX



posttest kemampuan penalaran matematis, prescale-postscale
self-confidence, RPP yang dilengkapi Hypotetical Learning
Trajectory, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Teknik analisis
data untuk menjawab kedua tujuan penelitian ini menggunakan
uji t sampel independen dengan bantuan softwae SPSS 16 dan
Microsoft Excel.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model Auditory
Intellectually and Repetition (AIR) lebih efektif terhadap
kemampuan penalaran matematis daripada model pembelajaran
konvensional. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran  dengan  menggunakan  model  Auditory
Intellectually and Repetition (AIR) tidak lebih efektif terhadap
self-confidence  siswa  daripada model  pembelajaran

konvensional.

Kata kunci: Efektivitas, Auditory Intellectually and Repetition

(AIR), Kemampuan Penalaran Matematis, Self-Confidence.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern mempunyai
peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan
daya pikir manusia. Menurut Hendriana dan Soemarmo
(2014: 3) matematika memuat pengamatan dan
pengkodean melalui representasi yang abstrak, dan
peraturan dalam dunia simbol dan objek. Matematika
dalam pengertian sebagai ilmu memuat arti membuat
sesuatu yang masuk akal, memuat serangkaian simbol
dan jenis penalaran yang sesuai antara satu dengan
lainnya.

Depdiknas menyatakan bahwa materi matematika
dan penalaran matematika merupakan dua hal yang
tidak dapat dipisahkan, vyaitu materi matematika
dipahami melalui penalaran dan dilatin melalui belajar
materi matematika (Shadig, 2004: 3). Secara etimologis
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh
dengan bernalar (Suherman, 2003: 16). Dalam hal ini
bukan berarti ilmu lain tidak diperolen melalui
penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih
menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran),
sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan pada hasil

observasi atau eksperimen di samping penalaran.

1



Matematika memiliki ciri-ciri khusus sehingga
pendidikan dan pengajaran matematika perlu ditangani
secara khusus pula. Salah satu ciri khusus matematika
diantaranya adalah sifatnya yang menekankan proses
deduktif yang memerlukan penalaran logis dan
aksiomatik (Jihad, 2008: 157).

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2016 (tentang
standar isi) menyatakan bahwa tujuan dari mata
pelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa
mampu:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakuan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan  gagasan dan  pernyataan
matematika.

c. Memecahkan masalah yang  meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan

menafsirkan solusi yang diperoleh.



d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai  kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan

percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas dapat kita cermati
bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran matematika
adalah penalaran matematis siswa. Shadiq (2014: 25)
menyatakan bahwa penalaran merupakan kegiatan,
proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu
kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru
berdasar pada beberapa pernyataan yang diketahui benar
ataupun yang dianggap benar. Dalam pembelajaran
matematika siswa tidak hanya diajarkan untuk
menghafal rumus matematika, namun siswa harus
mampu mengerjakan permasalahan yang menggunakan
penalaran di dalamnya. Oleh karena itu, penalaran
merupakan kompetensi dasar yang sangat penting untuk

dipelajari siswa di kelas.

Sejalan dengan hal tersebut National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa

pada tingkat sekolah menengah, siswa seharusnya



memiliki berbagai kecakapan seperti memberikan
penjelasan dengan menggunakan sifat-sifat dan aturan
dalam matematika, memperkirakan jawaban dan
menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis
situasi matematika, menarik analogi dan generalisasi
(NCTM, 2000). Oleh karena itu, siswa pada tingkat
sekolah menengah harus memliki kemampuan penalaran

matematis.

Salah satu tujuan penting dari pembelajaran
matematika adalah mengajarkan kepada siswa tentang
cara bernalar. Bila kemampuan penalaran tidak
dikembangkan, maka bagi siswa matematika hanya akan
menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur
dan menirukan contoh-contoh tanpa mengetahui
maknanya. Pada dasarnya setiap penyelesaian soal
matematika memerlukan kemampuan penalaran. Melalui
penalaran  siswa diharapkan dapat melihat bahwa
matematika merupakan kajian yang masuk akal dan

logis.

Kemampuan penalaran matematis siswa di
Indonesia khususnya siswa SMP masih tergolong
rendah. Terbukti dari fakta di lapangan melalui studi
pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti pada
tanggal 6 Agustus — 10 Agustus 2018 di kelas VIII MTs
Negeri 6 Sleman. Berdasarkan hasil studi pendahuluan



tersebut diperolen persentase rata-rata nilai tes
kemampuan penalaran matematis 35,53 untuk interval
nilai 0 sampai dengan 100. Soal nomor 1 diperoleh rata-
rata nilai sebesar 52,17 dan nomor 2 sebesar 48,64,
kedua rata-rata nilai tersebut menunjukkan bahwa soal
nomor 1 dan nomor 2 berada pada kategori cukup. Soal
nomor 3 berada pada kategori kurang dengan nilai rata-
rata sebesar 38,96. Sedangkan untuk soal nomor 4
mendapatkan persentase rata-rata nilai terendah yaitu
13,39, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai
untuk soal nomor 4 berada pada kategori sangat kurang.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VIII MTs Negeri 6

Sleman masih berada pada kategori kurang.

Selain aspek kognitif, pada kurikulum 2013
sangat memberi perhatian khusus pada aspek afektif
siswa. Hal tersebut berarti aspek afektif juga perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Aspek
afektif dalam pembelajaran matematika meliputi
perilaku-perilaku yang menekankan pada aspek
perasaan, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara
penyesuaian diri yang ditunjukkan selama proses

pembelajaran (Lestari dan Yudhanegara, 2016:92).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan di MTs Negeri 6 Sleman pada tanggal 31 Juli



2018, sebagian besar siswa tidak memiliki kepercayaan
diri saat menghadapi ujian. Tidak hanya itu, berdasarkan
keterangan guru melalui wawancara yang dilakukan
peneliti, beberapa siswa juga hanya mencontoh
pekerjaan yang dimiliki oleh temannya, dan siswa tidak
berani untuk tampil di depan kelas. Hal tersebut tentu
didasari oleh kurangnya kepercayaan diri yang dimiliki

siswa.

Kepercayaan diri merupakan modal dasar untuk
pengembangan aktualitas diri. Percaya diri siswa akan
membuat siswa mampu mengenal dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Oxford Dictionaries Online
menyatakan bahwa self-confidence adalah perasaan yang
dimiliki seseorang sebagai sifat yang mencerminkan
keyakinan atas kemampuan, kualitas, dan penilaian
terhadap diri sendiri. Kepercayaan diri yang ada dalam
diri setiap orang merupakan modal dasar untuk
menghadapi hidup, melakukan sesuatu yang dianggap
benar untuk mencapai kesuksesan. Lauster (dalam
Ghufron & Risnawita, 2014: 35-36) menyatakan bahwa
seseorang yang memiliki self-confidence dapat dilihat
dari beberapa aspek yaitu keyakinan akan kemampuan
diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional

dan realistis.



Self Confidence atau kepercayaan diri adalah
sikap yang penting dalam pembelajaran matematika.
Rasa percaya diri sangat membantu siswa agar dapat
berkembang secara optimal. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri yang baik dapat menyelesaikan tugas
sesuai dengan tahapan perkembangan dengan baik,
mempunyai keberanian, dan mampu mengembangkan
talenta yang dimiliki. Sebaliknya, siswa yang tidak
memiliki rasa percaya diri akan menghambat prestasi

intelektual, keterampilan dan keberaniannya.

Rendahnya kemampuan penalaran matematis dan
self confidence ini dimungkinkan karena kurangnya
variasi model pembelajaran yang yang diterapkan dalam
pembelajaran matematika yang memberi kesempatan
siswa untuk melatih kemampuan penalaran matematis
dan self-confidencenya. Wahyudin (2008) mengatakan
bahwa salah satu aspek penting dari perencanaan
bertumpu pada kemampuan guru untuk mengantisipasi
kebutuhan dan materi-materi atau model-model yang
dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sehingga penting bagi guru untuk
memiliki model dalam pembelajaran sebagai strategi
untuk memudahkan siswa menguasai ilmu yang
diberikan. Menurut peneliti, model pembelajaran yang

dapat digunakan untuk melatih kemampuan penalaran



matematis dan self confidence adalah model
pembelajaran Auditory, Intellectually and Repetition
(AIR).

Model pembelajaran Auditory, Intellectually and
Repetition (AIR) merupakan model pembelajaran yang
menghubungkan tiga ranah, yaitu: Auditory yaitu belajar
dengan mengutamakan berbicara dan mendengar,
Intellectually vyaitu belajar haruslah menggunakan
kemampuan berpikir, dan Repetition yaitu belajar dengan
menggunakan pengulangan atau mengulang kembali.
Melalui model ini siswa dibiasakan untuk menggunakan
indera telinga dan kemampuan berpikirnya secara logis
untuk melakukan pemecahan masalah berdasarkan
hukum latihan dan pengulangan (law of exercise and
repetition) yang dikemukakan dalam teori Thorndike
menyatakan proses itu akan sangat kuat bila sering
dilakukan  latihan dan pengulangan (Riyanto dalam
Yennita, 2011: 3).

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan,
peneliti  tertarik untuk  mengetahui  keefektifan
pembelajaran matematika dengan penerapan model
Auditory, Intellectually and Repetition (AIR) terhadap
kemampuan penalaran matematis dan self confidence
siswa yang terangkum dalam penelitian yang berjudul
“Efektivitas  Model Auditory Intellectually and



Repetition (AIR) terhadap Kemampuan Penalaran

matematis dan Self Confidence Siswa”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut,
beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah
sebagai berikut:

1. Kemampuan penalaran matematis dan self-
confidence diperlukan siswa dalam kegiatan belajar
matematika.

2. Kemampuan penalaran matematis dan self-
confidence siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Sleman
masih rendah.

3. Diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu
melatih kemampuan penalaran matematis siswa dan
self-confidence.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka
permasalahan yang dirumuskan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran matematika  dengan
menggunakan model Auditory Intellectually and
Repetition (AIR) lebih efektif daripada model
pembelajaran  konvensional terhadap penalaran

matematis siswa?
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2. Apakah pembelajaran matematika ~ dengan
menggunakan model Auditory Intellectually and
Repetition (AIR) lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional terhadap self-confidence

siswa?

D. Tujuan Penelitian

E.

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagi berikut:

1. Mengetahui  keefektifan model pembelajaran
Auditory Intellectually and Repetition (AIR) terhadap
penalaran matematis.

2. Mengetahui  keefektifan  model  pembelajaran
Auditory Intellectually and Repetition (AIR) terhadap
self-confidence siswa.

Asumsi Dasar

Asumsi dasar adalah suatu pernyataan yang
diakui kebenarannya tanpa harus dibuktikan lebih
dahulu. Asumsi dasar merupakan landasan teori dalam
pelaporan hasil penelitian (Arikunto, 2013 : 104).
Berdasarkan  pengertian  tersebut, maka peneliti
merumuskan asumsi dasar sebagai berikut:

1. Siswa-siswa mengerjakan pretest dan posttest
penalaran matematis, serta skala self-confidence

dengan serius dan individual, sehingga hasil pretest
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dan posttest benar-benar menggambarkan penalaran
matematis dan self-confidence siswa.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan
model Auditory Intellectually and Repetition (AIR)
yang dilaksanakan peneliti kepada kelas eksperimen

sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini
adalah kemampuan penalaran matematis siswa.
Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini
adalah self-confidence.

Pembelajaran yang dilakukan menggunakan model

Auditory Intellectually and Repetition (AIR).

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pada Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) di bidang pendidikan serta
dapat  bermanfaat untuk  pengembangan
pembelajaran mata pelajaran matematika materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

dan terutama pada  penerapan  model
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pembelajaran  Auditory, Intellectualy and
Repetition (AIR) terhadap kemampuan penalaran
matematis dan self-confidence siswa.

b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian
lebih lanjut dan lebih mendalam tentang
permasalahan yang berkaitan dengan topik
penelitian tersebut.

Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, meningkatkan penalaran matematis
dan self-confidence siswa

b. Bagi guru, membantu guru memberikan alternatif
model pembelajaran yang dapat digunakan guru
dalam proses  pembelajaran khususnya
pembelajaran  matematika  sehingga  dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis
dan self-confidence siswa.

c. Bagi pihak sekolah, memberikan pengetahuan
untuk perbaikan proses pembelajaran matematika
sehingga  dapat ~ meningkatkan  penalaran

matematis dan self-confidence siswa.

H. Definisi Operasional

1.

Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran
keberhasilan atau ketepatan suatu proses komunikasi
dan kerjasama antara guru dan siswa dalam

memanfaatkan semua potensi dan sumber daya yang
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ada untuk mengembangkan kemampuan siswa.

Kriteria efektivitas pembelajaran yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata tes

kemampuan penalaran matematis dan self-confidence
yang menggunakan model pembelajaran Auditory

Intellectually and Repetition (AIR) vyaitu sebagai

berikut:

a. Jika rata-rata skor N-gain hasil tes kemampuan
penalaran matematis kelas eksperimen lebih
tinggi daripada rata-rata skor N-gain hasil tes
kemampuan penalaran matematis kelas kontrol,
maka model Auditory Intellectually and
Repetition (AIR) lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa.

b. Jika rata-rata skor postscale hasil skala self-
confidence kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata skor posttest hasil skala self-
confidence kelas kontrol, maka model Auditory
Intellectually and Repetition (AIR) lebih efektif
daripada model pembelajaran konvensional
terhadap se;f-confidence siswa.

2. Model Pembelajaran Auditory Intellectually and

Repetition (AIR)

Model pembelajaran AIR merupakan salah

satu model yang menunjukkan keterlibatan indra
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pendengaran dan otak. Auditory bermakna belajar
haruslah melalui pendengaran, menyimak, berbicara,
presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat,
dan menanggapi. Intellectually bermakna bahwa
belajar harus menggunakan kemampuan berpikir
dengan  konsentrasi  pikiran, dan  berlatih
menggunakan nalar, menyelidiki, mengidentifikasi,
menemukan, mencipta, mengkontruksi, memecahkan
masalah dan menerapkan (Ngalimun, 2012: 166).
Repetition yaitu pengulangan dimaknai dengan
pendalaman, perluasan, pemantapan dengan cara
siswa dilatih dengan pemberian soal-soal.
Model Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan suatu
proses pembelajaran yang sering digunakan guru
sebagai metode alternatif yang efektif untuk
menyampaikan materi dan efisien terhadap waktu
yang digunakan.
Kemampuan Penalaran Matematis

Penalaran merupakan kegiatan, proses, atau
aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan
atau membuat pernyataan baru berdasar pada
beberapa pernyataan yang diketahui benar kemudian
disebut dengan premis (Shadiqg, 2014: 25). Di sisi
lain, penalaran adalah proses berpikir yang

dilakukan dengan suatu cara untuk menarik
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kesimpulan. Kesimpulan yang bersifat umum dapat
ditarik dari kasus-kasus yang bersifat individual.
Tetapi dapat juga sebaliknya, dari hal bersifat umum
menjadi khusus yang bersifat individual.

NCTM (2000: 56) menyatakan bahwa
kemampuan penalaran merupakan suatu kemampuan
yang mendukung seorang siswa untuk bisa
mengembangkan dan mengekspresikan pengetahuan
mereka tentang suatu fenomena baik konsep maupun
prinsip matematika yang dihadapi. Indikator
Penalaran menurut NCTM, yang diselanjutnya
dijadikan indikator penalaran matematis pada
penelitian ini melipuiti.

a) Mengenal penalaran dan pembuktian sebagai
aspek dasar matematika

b) Membuat dan menyelidiki konjektur (dugaan,
hipotesis) matematika

Cc) Mengevaluasi argumen dan bukti secara
matematis

d) Mengembangkan dan memilih berbagai jenis
penalaran dan pembuktian.

5. Self-Confidence

Self-confidence merupakan suatu sikap dari

seorang individu yang mampu memposisikan dirinya

serta dapat mengevaluasi tentang diri sendiri dan
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lingkungannya sehingga merasa nyaman untuk
melakukan suatu kegiatan yang telah direncanakan.
Aspek-aspek kepercayaan diri dikemukakan
oleh Lauster (Muh. Nur Ghufron & Rini Risnawati,
2014: 35-36) yang selanjutnya dijadikan indikator
kepercayaan diri atau self-confidence pada penelitian
ini meliputi:
a. Keyakinan kemampuan diri
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap
positif seorang tentang dirinya merupakan
keyakinan kemampuan diri. la mampu secara
bersungguh-sungguh akan apa yang
dilakukannya.
b. Optimis
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki
seseorang yang selalu berpandangan baik dalam
menghadapi  segala hal tentang diri dan
kemampuannya.
c. Objektif
Seseorang yang memandang
permasalahan sesuai dengan kebenaran yang
semestinya, bukan menurut dirinya.
d. Bertanggung jawab
Bertanggung jawab adalah kesediaan
seseorang untuk menanggung segala sesuatu

yang telah menjadi konsekuensinya.
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e. Rasional dan realistis
Rasional dan realistis adalah analisis
terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan suatu
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang
dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan

kenyataan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah dipaparkan pada bab sebelumya, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Pembelajaran dengan menggunakan model Auditory
Intellectually and Repetition (AIR) lebih efektif
terhadap  kemampuan  penalaran  matematis
dibandingkan model pembelajaran konvensional

Pembelajaran dengan menggunakan model Auditory
Intellectually and Repetition (AIR) tidak lebih efektif
terhadap self-confidence siswa dibandingkan model

pembelajaran konvensional

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian, peneliti

mengemukakan beberapa saran yang terdiri dari saran

praktis bagi guru dan saran untuk penelitian selanjutnya.

1.

Saran Praktis bagi Guru Matematika

a. Sebagian besar siswa masih merasa kurang
percaya diri untuk tampil presentasi di depan
kelas karena khawatir jawabannya kurang tepat.
Peneliti menyarankan agar guru senantiasa
memotivasi siswa agar siswa lebih percaya
dengan kemampuan dirinya. Guru sebaiknya

meyakinkan siswa bahwa ketidaktepatan dalam

119
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menjawab atau menampilkan hasil pekerjaan
mereka  merupakan proses  pembelajaran.
Pelaksanaan  pembelajaran  dengan  model
Auditory Intellectually and Repetition (AIR)
membutuhkan lembar kegiatan siswa (LKS)
untuk membantu siswa menemukan pengetahuan.
Agar lebih efisien, guru dapat memanfaatkan
perkembangan teknologi dalam pembelajaran.
Misalnya dengan menampilkan LKS pada layar
proyektor dan menggandakan soft file LKS
kepada siswa sebagai pegangan.
2. Saran untuk Penelitian

a. Sebelum dilakukan penelitian dengan model
Auditory Intellectually and Repetition (AIR),
dianjurkan kepada peneliti untuk melakukan pra
penelitian agar mencapai hasil yang maksimal.

b. Karena pada tahap  diskusi  kelompok
membutuhkan waktu yang relatif lama, maka
diperlukan perencanaan yang matang sebelum
diterapkan di kelas agar proses pembelajaran
dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai.

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
memiliki  kesulitan untuk  mengembangkan
berbagai jenis penalaran dan pembuktian,

sehingga masih sedikit siswa yang mampu
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menjawab benar pada indikator mengenal
penalaran dan pembuktian sebagai aspek dasar
matematika; dan mengembangkan berbagai jenis
penalaran. Untuk itu perlu kiranya memberikan
lebih banyak soal yang serupa sehingga siswa
bisa menyelesaikan permasalahan dengan baik
dan benar.

. Apabila peneliti selanjutnya berminat untuk
melakukan penelitian dalam pembelajaran
dengan model Auditory Intellectually and
Repetition (AIR) terhadap kemampuan penalaran
matematis, peneliti menyarankan agar peneliti
selanjutnya memperhatikan dugaan-dugaan yang

telah disampaikan peneliti.
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